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“Cukuplah Allah (menjadi penolong) bagi kami dan Dia sebaik-baik
pelindung.” (Q.S Ali-Imran [3]:173)

“For all of you who are striving for your dreams, you should believe in

yourself and don’t let anyone bring you down. Negativity doesn’t exist it’s all

about positivity. So, keep that in mind.”

— Mark Lee

“Everyday can’t be perfect. There are gonna be days that are very hard, tiring,
and confusing. And i¢’s not gonna be like this forever. There are gonna be better

days. So, don’t worry too much, be happy.”

—Aeri Uchinaga
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PEDOMAN LITERASI
Transliterasi adalah penulisan dengan mengganti satu huruf abjad
dengan huruf abjad lainnya. Dalam karya penulisan skripsi di Institut llmu Al-
Qur’an (IIQ) Jakarta, transliterasi Arab-Latin mengacu pada SKB Menteri
Agama RI. Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI No. 158/1987 dan No.
0543b/U/1987 tanggal 22 Januari 1988.
1. Konsonan Tunggal

Huruf Nama Huruf Latin Nama
Arab
| Alif Tidak Tidak dilambangkan
dilambangkan
< Ba B Be
< Ta T Te
= Sa § es (dengan titik di atas)
d Jim J Je
C Ha h ha (dengan titik di
bawah)
z Kha Kh Ka dan ha
2 Dal D De
3 Zal Z zet (dengam titik di
bawah)
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0 Ra R Er
J Zai y4 Zet
o Sin S Es
o Syin Sy Es dan ye
o= Sad $ es (dengan titik di
bawah)
o= Dad d de (dengan titik di
bawah)
L Ta t te (dengan titik di
bawah)
L Za z zet (dengan titik di
bawah)
¢ ‘Ain ‘ Koma terbalik (di atas)
¢ Gain G Ge
< Fa F Ef
S Qaf Q Ki
4 Kaf K Ka
J Lam L El




¢ Mim M Em
O Nun N En
3 Wau W We
° Ha H Ha
. Hamzah ‘ Apostrof
¢ Ya Y Ye

1. Konsonan Rangkap karena Tasydid ditulis rangkap:

3}';;.3; Ditulis Muta’addidah
XY Ditulis ‘Iddah
2. Ta’marbiitah di akhir kata
a. Bila dimatikan, ditulis h:
FAS Ditulis hikmah
4_,); Ditulis Jizyah

(Ketentuan ini tidak diperlukan terhadap kata-kata Arab yang sudah
terserap ke dalam bahasa Indonesia seperti zakat, shalat, dan

sebagainya, kecuali dikehendaki lafal aslinya).



b. Bila Ta@’ marbitah diikuri dengan kata sandang “al” serta bacaan
kedua itu terpisah, maka ditulis dengan h.

;Ljf)]\ A_A\)S Ditulis Karamah al-auliya’

c. Bila Ta’ marbitah hidup atau dengan harakat fathah, kasrah,
dhammabh ditulis t.

il 38 Ditulis Zakat al-fitr

3. Vokal Pendek

z Fathah Ditulis A
Kasrah Ditulis I
Dhammah Ditulis U

4. Vokal Panjang

1 Fathah + alif Ditulis A
aa s Ditulis Jahiliyyah
2 Fathah + ya’ mati Ditulis A
iy Ditulis Tansa
3 Kasrah + ya’ mati Ditulis I
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?US Ditulis Karim
4 dhammah + wawu mati Ditulis U
u';.})é Ditulis Furud
5. Vokal Rangkap
1 Fathah + ya’mati Ditulis Al
{&m Ditulis Bainakum
2 Fathah + wawu mati Ditulis Au
J g Ditulis Qaul

6. Vokal Pendek yang berurutan dalam satu kata, dipisahkan dengan

apostrof
(m\\ Ditulis A’antum
Gae Ditulis U’iddat
AR Ditulis La’in syakartum

7. Kata Sanding Alif + Lam
a. Bila diikuti huruf Qomariyyah

oAl

Ditulis

Al-Quran
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ol Ditulis Al-Qiyas
b. Bila diikuti huruf Syamsiyyah
eladl Ditulis Al-sama’
il Ditulis Al-syams
8. Penulisan kata-kata dalam rangkaian
Ditulis menurut bunyi atau pengucapannya.
a s Al $ 9 Ditulis Zawi al-furad
Al Jal Ditulis Ahl al-sunnah
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ABSTRAK

Sabila Ambari. NIM : 21320088. Judul Skripsi ""Pembiasaan Gerakan
Salat Berjamaah Dalam Meningkatkan Motorik Pada Anak Usia Dini Di
Labschool lig Jakarta™. Prodigram Pendidikan Islam Anak Usia Dini,
Fakultas Tarbiyah, Institut limu Al-Qur’an (liq) Jakarta. 1445 H/2025 M

Di RA Labschool 11Q Jakarta, kegiatan meniru gerak dan pembiasaan salat
berjamaah menjadi salah satu strategi dalam merangsang perkembangan
motorik dan karakter religius anak usia dini. Tujuan penelitian ini adalah untuk
menganalisis pembiasaan gerakan meniru gerak dan salat berjamaah dalam
meningkatkan perkembangan motorik dan karakter anak usia dini di RA
Labschool 11Q Jakarta.

Metode penelitian yang digunakan bersifat kualitatif dengan pengumpulan
data melalui wawancara dengan kepala sekolah, guru kelas, dan orang tua
siswa. Observasi langsung terhadap aktivitas anak di kelas sebagai indikator
perkembangan motorik dan dokumentasi. analisis data menggunakan reduksi
data Miles and Huberman.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembiasaan meniru gerakan salat
berjamaah dapat mendukung perkembangan motorik anak usia dini secara
optimal. langkah-langkah pembiasaan yang dilakukan di RA Labschool 11Q
Jakarta sebagai berikut: pelibatan orang tua dalam menunjang kegiatan salat
berjamaah, melakukan pengulangan guna memperkuat daya ingat anak
terhadap urutan dan gerakan salat, anak-anak di ajak bermain peran salat
berjamaah, menanamkan kebiasaan ibadah sejak usia dini dengan membangun
kebiasaan salat berjamaah setiap hari, menumbuhkan rasa cinta dan ketaatan
kepada Allah melalui kebiasaan salat berjamaah setiap hari, menanamkan
pemahaman dasar mengenai salat, menyisipkan pemahaman keagamaan yang
bersumber dari hadis-hadis nabi, menciptakan suasana yang kondusif dengan
membantu anak membentuk pola pikir yang otomatis sehingga gerakan salat
dan tata caranya menjadi bagian yang melekat dalam keseharian, pemberian
pujian secara verbal dan penghargaan sederhana pada anak yang mulai hafal
gerakan salat atau melafalkan bacaan salat dengan benar. dari pembiasaan
tersebut dapat disimpulkan perkembangan motorik kasar dan motorik halus
anak usia dini di RA Labschool 11Q Jakarta sangat dipengaruhi oleh stimulasi
yang tepat, konsisten, dan menyenangkan yang dilakukan secara terpadu antara
sekolah dan lingkungan keluarga salah satunya melalui pembiasaan salat
berjamaah.

Kata kunci: Salat bejamaah, motorik halus, motorik kasar



ABSTRACT

Sabila Ambari. NIM 21320088. Following the thesis: “The Habituation of
Congregational Prayer Movements in Enhancing motor skills among
preschool children at labschool iiq jakarta.” program of islamic education
for early childhood, faculty of tarbiyah, institute of qur'anic sciences (iiq)
jakarta. 1445 H/2025M

At RA Labschool 11Q Jakarta, the activities of imitating movements and the
habituation of congregational prayer serve as strategies to stimulate the motor
and religious character development of early childhood students. The aim of
this study is to analyze the habituation of imitating movements and performing
congregational prayer in enhancing motor development and character building
in early childhood at RA Labschool 11Q Jakarta.

This study employed a qualitative method, with data collected through
interviews with the principal, classroom teachers, and students’ parents. Direct
observation of children's classroom activities was used as an indicator of motor
development, alongside documentation. Data analysis was conducted using
Miles and Huberman's data reduction technique.

The findings show that the habituation of imitating the movements of
congregational prayer can optimally support motor development in early
childhood. The habituation steps implemented at RA Labschool 11Q Jakarta
include: involving parents in supporting congregational prayer activities;
repetition to strengthen children’s memory of prayer sequences and
movements; engaging children in role-playing congregational prayer; instilling
the habit of worship from an early age by building a daily routine of
congregational prayer; nurturing a sense of love and obedience to Allah
through daily prayer habits; introducing basic understanding of prayer;
incorporating religious understanding sourced from the Prophet’s hadiths;
creating a conducive atmosphere to help children develop automatic thinking
patterns so that prayer movements and procedures become an integral part of
their daily lives; and giving verbal praise and simple rewards to children who
begin to memorize the prayer movements or recite the prayer verses correctly.

From these practices, it can be concluded that the gross and fine motor
development of early childhood students at RA Labschool 11Q Jakarta is
significantly influenced by appropriate, consistent, and enjoyable stimulation
carried out in an integrated manner between school and family environments
one of which is through the habituation of congregational prayer.

Keywords: Congregational prayer, fine motor skills, gross motor skills
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Pendidikan merupakan aspek fundamental dalam pembentukan
sumber daya manusia yang berkualitas®. Melalui pendidikan, manusia
tidak hanya memperoleh pengetahuan, tetapi juga mengalami proses
pembentukan sikap, karakter, serta keterampilan hidup yang
berkelanjutan. Salah satu bentuk pendidikan yang sangat penting adalah
pendidikan anak usia dini (PAUD)?. Undang-Undang Nomor 20 Tahun
2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional Pasal 1 Ayat 14 menjelaskan
bahwa pendidikan anak usia dini adalah upaya pembinaan yang
ditujukan bagi anak sejak lahir hingga usia enam tahun melalui
pemberian rangsangan pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan
perkembangan jasmani maupun rohani agar anak siap memasuki
jenjang pendidikan lebih lanjut®.

Selanjutnya, Pasal 28 Ayat 1 menegaskan bahwa PAUD dapat
diselenggarakan melalui jalur formal, nonformal, dan informal, yang
berperan penting dalam menyiapkan generasi sejak usia dini*. Dengan
demikian, pendidikan anak usia dini memiliki posisi yang sangat
strategis dalam pembangunan bangsa karena menjadi dasar bagi
pembentukan kualitas generasi penerus. Masa usia dini sering disebut

sebagai golden age atau masa keemasan, di mana potensi anak

! Sugiyono. Konsep Dasar Pendidikan Anak Usia Dini. Jakarta: Alfa Beta, 2015.

2 Mulyasa. Manajemen Pendidikan Karakter. Jakarta: Bumi Aksara, 2015. h, 172.

3 Permendikbud. Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia
Nomor 137 Tahun 2014 tentang Standar Nasional Pendidikan Anak Usia Dini. Jakarta:
Kemendikbud, (2014)h,21.

* Widi, Eggy Nararya Narendra, Saraswati, Putri, & Dayakisne, Tri. “Kedisiplinan
Siswa-Siswi SMA Ditinjau dari Perilaku Shalat Wajib Lima Waktu”. Jurnal Psikologi Islam,
Vol. 4, No. 2,( 2017).h,135.
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berkembang sangat pesat dan menentukan kualitas kehidupannya
kelak®. Pada masa ini, seluruh aspek perkembangan anak baik fisik,
kognitif, sosial, emosional, maupun spiritual berkembang secara cepat®.
Menurut Suryana (2013), masa kanak-kanak merupakan periode
yang sangat penting dalam pertumbuhan dan perkembangan manusia
karena pada masa tersebut anak mengalami pembentukan dasar-dasar
kepribadian, keterampilan, serta nilai-nilai hidup’. Hal ini menunjukkan
bahwa pengenalan pendidikan, termasuk pendidikan agama, seyogianya
diberikan sejak usia dini agar dapat tertanam secara kuat dan membekas
hingga dewasa. Anak yang terbiasa mendapatkan stimulasi positif sejak
kecil akan lebih siap menghadapi tantangan hidup di kemudian hari,
termasuk dalam membentuk kedisiplinan, kemandirian, dan kesadaran
spiritual.

Pendidikan agama Islam memiliki peranan sentral dalam
membentuk Kkarakter, moral, serta keterampilan spiritual anak® Salah
satu bentuk pembiasaan yang dapat diberikan sejak dini adalah
pembiasaan ibadah salat®. Salat tidak hanya merupakan kewajiban
setiap Muslim, tetapi juga menjadi pondasi utama dalam membentuk

kedisiplinan, ketekunan, serta kesadaran spiritual®,

5 Khadijah.Konsep Dasar Pendidikan Pra Sekolah. Cipta Pustaka Media Perintis,
(2017)

6 Hasanah, A. Mengerjakan Shalat pada Anak Melalui Metode. AL Hikmah: Indonesia
Journal Of Early Childhood Islamic Education, 2(1) (2018) h. 14-16.

7 Suryana, D. Pendidikan Anak Usia Dini (Teori dan Praktek Pembelajaran). UNP
Press, (2016)h,12-13.

8 Aghla, U. Mengakrabkan Anak pada Ibadah. Almira.(2019), h. 4.

°® Rozi, A., Saputra, R., & Rahmi.Peningkatan Pengalaman Ibadah Sholat Siswa
Melalui Kerja Sama Guru dan Orang Tua Talamu. Jurnal Kajian dan Pengembangan Umat,
3(2),(2021). h. 1.

10 Zein, A. H. Fikih Ibadah. Deepublish (CV Budi Utama). (2022), h. 8-9.



3

U\J\Au.\u.u\Luhubduaojhstaum‘e)\;u:)}ucuﬁjw\uhuj)uu:ujjuuh
ujmm\dlw,‘udm}u\ g o (in i e @555 Ui 385 iy e 40 a0 D) el Sl4 5
Y\c}).\aj}e)bw});usu})wu‘dumﬂ\\ﬁ A}\A}J\d\ﬂdc}m}u‘u}ue)\?}u}‘\ﬂs&\
M‘émw\ﬂ‘uf—fﬁuc)J\Auﬁf)‘@uf—d;)&“m‘-\»*‘—uddwuf—asu-\ﬂﬂhjmjud‘
ucJ.\.AA}&U}JL!P‘.JLAALUJAJAW‘w@&yuhdc‘)&a}w&b&)‘dbbpe&u}

cdﬁ@wéujucﬂ\&m@\ucwnﬂ

“Telah menceritakan kepada kami Harun bin Ma'ruf, telah
menceritakan kepada kami Ibnu Wahb dari Jarir bin Hazim, bahwa ia
mendengar Qatadah bin Di’amah menceritakan dari Anas bin Malik
bahwa seorang laki-laki datang kepada Nabi shallallahu ‘alaihi
wasallam, sedangkan ia telah berwudhu, tetapi ia meninggalkan
sebagian dari kakinya, seperti area sekitar kuku (yang masih basah).
Maka Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda kepadanya:
“Kembalilah dan sempurnakan wudhumu.” Abu Dawud menambahkan
bahwa hadis ini tidak diketahui berasal dari Jarir bin Hazim, dan
hanya diriwayatkan oleh Ibnu Wahb sendirian. Hadis serupa juga
diriwayatkan dari Ma'gil bin Ubaidullah Al-Jazari dari Abu Az-Zubair
dari Jabir dari Umar dari Nabi shallallahu ‘alaihi wasallam dengan
redaksi yang sama: “Kembalilah dan sempurnakan wudhumu.” Selain
itu, Musa bin Isma’il meriwayatkan dari Hammad, yang mengabarkan
dari Yunus dan Humaid dari Al Hasan dari Nabi shallallahu ‘alaihi



wasallam dengan makna yang sepadan dengan hadis Qatadah dari
Anas.” (HR. Abu Dawud)**.

Hadis ini menekankan pentingnya kesempurnaan dalam berwudhu
sebagai syarat sahnya ibadah, terutama salat. Rasulullah shallallahu
‘alaihi wasallam mengingatkan bahwa meskipun seseorang telah
berniat dan melakukan wudhu, jika ada bagian tubuh yang terlewat,
maka wudhu tersebut belum sempurna dan perlu diperbaiki. Pesan ini
mengajarkan perhatian terhadap detail dalam ibadah serta disiplin
dalam melaksanakan tuntunan agama. Hal ini juga menegaskan bahwa
kesungguhan dalam ibadah tidak hanya sebatas niat, tetapi juga pada
kesempurnaan pelaksanaan setiap langkah yang diperintahkan oleh
Syariat.

Hadis tersebut menegaskan bahwa pembiasaan ibadah salat sejak
dini bukan hanya dianjurkan, tetapi juga memiliki nilai edukatif dalam
membentuk karakter anak. Pengenalan salat sejak usia dini dapat
dimulai dari memperkenalkan wudhu, bacaan, hingga gerakan salat*?.
Ketika anak terbiasa menjalankan ibadah, maka mereka tidak hanya
belajar aspek ritual, melainkan juga memperoleh pembiasaan disiplin,
kebersihan, serta ketaatan terhadap aturan agama'®. Dengan kata lain,
salat menjadi instrumen penting dalam pendidikan agama yang bersifat
holistik dan berpengaruh terhadap perkembangan anak secara
menyeluruh.

Lebih jauh, pembiasaan salat berjamaah, khususnya di lingkungan

sekolah, dapat menjadi metode efektif untuk menanamkan kedisiplinan

11 Hadist sunan abu Dawud no.148 —kitab salat.h1-8

12 Revita, D. & Hartati, S.Pelaksanaan Pembelajaran Ibadah Wudhu di Taman Kanak-
kanak Islam Terpadu Dar EL-Iman 2 Kota Padang. Jurnal limiah Pesona PAUD, 7(1), (2020) h.
217.

13 Afiyah, M.M.P., Nurhasanah, R., & Wahuni, 1.W. Jurnal Pendidikan Islam Anak
Usia Dini, 19(1), (2019) h. 79.



sekaligus meningkatkan kemampuan motorik anak*. Gerakan salat
yang meliputi berdiri, rukuk, sujud, dan duduk memiliki aspek fisik
yang dapat menstimulasi motorik kasar anak, sedangkan konsentrasi
dan bacaan salat membantu mengembangkan kemampuan motorik
halus melalui koordinasi gerakan dan konsentrasi pikiran. Dengan
demikian, ibadah salat bukan hanya sekadar kewajiban spiritual,
melainkan juga menjadi media yang mendukung perkembangan
motorik, konsentrasi, serta koordinasi tubuh anak usia dini. Di samping
itu, gerakan-gerakan dalam salat dapat menjadi sarana latihan jasmani
yang sederhana namun bermanfaat untuk kesehatan fisik anak.

Selain aspek motorik, pembiasaan salat berjamaah di sekolah juga
mengajarkan nilai-nilai sosial yang sangat penting bagi anak usia dini.
Anak belajar untuk mengikuti imam, menyesuaikan diri dengan
jamaah, serta membiasakan keteraturan dalam barisan salat'®. Aktivitas
berjamaah ini menanamkan rasa kebersamaan, kepatuhan terhadap
aturan, serta kepedulian terhadap orang lain'®. Nilai-nilai sosial seperti
kerjasama, disiplin, dan kebersamaan ini sangat relevan untuk
membentuk karakter anak agar mampu hidup dalam lingkungan
masyarakat yang majemuk!’. Dengan demikian, salat berjamaah
memberikan dampak ganda, yaitu pengembangan aspek spiritual
sekaligus pembentukan keterampilan sosial anak usia dini.

Labschool 11Q Jakarta sebagai lembaga pendidikan yang berbasis

Islam memiliki tanggung jawab dalam menanamkan nilai-nilai agama

14 Husna, K., Arif, M. Ibadah dan praktiknya dalam masyarakat. Tak’lim: jurnal studi
Pendidikan islam, 4(2), (2021) h.145

15 Indrijati,H. Pesikolog perkembangan dan Pendidikan anak usia dini.
Kencana,(2017),h. 18

16 Yumni, A. Pelaksanaan ibadah dengan mengintergrasikan figih dantasawuf. Jurnal
Pendidikan islam dan teknologi Pendidikan. V11 (2), (2017) h.145

17 Eprilia, U. H. Perkembangan nilai moral, agama, sosial & Emosi pada anak usia
dini. (2016)h.211-212



sejak dini. Melalui program pembiasaan salat berjamaah, sekolah
diharapkan dapat menciptakan suasana belajar yang religius, disiplin,
serta mendukung perkembangan anak secara menyeluruh. Hal ini
sejalan dengan tujuan pendidikan nasional sebagaimana tercantum
dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 Pasal 3, yakni
mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang
beriman, bertakwa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif,
mandiri, serta menjadi warga negara yang demokratis dan bertanggung
jawab'®, Dengan mengintegrasikan pendidikan agama ke dalam
kegiatan pembelajaran sehari-hari, sekolah dapat berperan sebagai
sarana pembentukan generasi yang unggul tidak hanya dalam aspek
intelektual, tetapi juga spiritual dan moral.

Berdasarkan uraian di atas, penulis merasa penting untuk meneliti
lebih jauh mengenai “Pembiasaan Gerakan Salat Berjamaah dalam
Meningkatkan Motorik pada Anak Usia Dini di Labschool 11Q
Jakarta.” Penelitian ini dipandang relevan dengan kebutuhan
pengembangan pendidikan anak usia dini yang menekankan pada
keseimbangan antara aspek fisik, psikis, spiritual, dan sosial. Selain itu,
penelitian ini juga memberikan kontribusi terhadap upaya integrasi
antara pendidikan agama dengan pengembangan motorik anak usia
dini, yang pada akhirnya diharapkan mampu menjadi rujukan bagi
pendidik dan orang tua dalam mengoptimalkan tumbuh kembang anak.
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan
pelaksanaan pembiasaan salat berjamaah di Labschool 11Q Jakarta,
menganalisis keterkaitan antara pembiasaan gerakan salat dengan

peningkatan motorik anak usia dini, serta memberikan rekomendasi

18 Ellen Kristi. Cinta yang berfikir sebuah manual Pendidikan karakter charlotte
mason. Penerbit Ein Institute. (2016),h.50



strategi pembiasaan ibadah yang efektif bagi pengembangan motorik

dan karakter anak usia dini.

B. Permasalahan

1.

Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka identifikasi masalah

yang dapat dikemukakan adalah sebagai berikut :

1. Masih terdapat anak wusia dini yang belum mampu
melaksanakan ibadah salat dengan benar sesuai tuntunan.

2. Sebagian anak mengalami keterbatasan dalam aspek motorik,
seperti ketahanan berdiri tegak, keseimbangan saat rukuk, serta
koordinasi antara mata, tangan, kaki, dan anggota tubuh lainnya
ketika melakukan gerakan salat.

3. Beberapa anak kurang memiliki kemampuan bertahan lama
dalam posisi tertentu, misalnya berdiri atau duduk tasyahud.

4. Anak-anak belum sepenuhnya mampu menyeimbangkan
anggota tubuh maupun menahan posisi diam ketika
melaksanakan gerakan salat.

5. Masih ada anak yang kurang fokus sehingga pelaksanaan salat
belum optimal.

Pembatasan Masalah
Dari identifikasi masalah yang ditetapkan oleh peneliti maka

perlu melakukan pembatasan masalah agar dalam pengkajian yang

dilakukan lebih terfokus kepada masalah-masalah yang akan
dipecahkan. Penelitian ini berfokus pada studi kasus siswa

Labschool 11Q Jakarta terkait upaya pembiasaan gerakan salat

berjamaah dalam meningkatkan perkembangan motorik anak usia

dini



. Rumusan Masalah

Berdasarkan pembatasan masalah tersebut, maka dapat dirumuskan
masalah sebagai berikut:
1. Bagaimana upaya pembiasaan gerakan salat berjamaah dalam

meningkatkan perkembangan motorik anak usia dini?

. Tujuan Penelitian
Penelitian ini mengkaji bagaimana pembiasaan shalat berjamaah
mempengaruhi perkembangan motorik anak usia dini.
. Manfaat Penelitian
1. Secara Teoritis
Penelitian ini diharapkan Memberikan kontribusi pemikiran
dalam mengembangkan teori dan konsep tentang metode
pembelajaran yang efektif untuk meningkatkan perkembangan
motorik anak usia dini melalui pembiasaan kegiatan keagamaan
seperti salat berjamaah.
2. Secara praktis
a. Memberikan masukan bagi guru dan pengelola TK dalam
merancang program serta kegiatan pembiasaan salat berjamaah
yang efektif untuk meningkatkan perkembangan motorik anak
usia dini.
b. Membantu orang tua dalam memahami pentingnya pembiasaan
gerakan salat berjamaah bagi perkembangan motorik anak usia
dini, sehingga dapat diterapkan pula dalam pembiasaan di
rumabh.
c. Memberikan pemahaman bahwa pelajaran salat sangat penting
bagi anak karena merupakan bagian mendasar dari ajaran agama
yang harus diamalkan secara konsisten guna membentuk

landasan yang kokoh bagi kedewasaan.



d. Mendorong anak untuk terbiasa berperilaku baik melalui teladan
dan bimbingan guru maupun orang tua sebagai mentor
sepanjang hidup.

F. Tinjauan Pustaka

Setelah peneliti melakukan tela’ah terhadap beberapa penelitian

terdahulu, diperoleh sejumlah karya yang memiliki keterkaitan erat
dengan penelitian ini, baik dari segi tema, metode, maupun fokus
kajiannya. Tinjauan pustaka berfungsi untuk memperkaya pemahaman,
memperoleh acuan konseptual, sekaligus menunjukkan perbedaan
mendasar antara penelitian sebelumnya dengan penelitian yang
dilakukan penulis saat ini.

1. Salah satu penelitian relevan ditulis oleh Syifa Bahrul Umuludin,
Cucu Atikah, dan Fahmi dalam JPP PAUD FKIP Untirta dengan
judul “Pembiasaan Ibadah Salat pada Anak Usia Dini di KB TPA
Permata Ruby” (2021). Penelitian ini dilatarbelakangi oleh
pentingnya menanamkan kebiasaan ibadah sejak dini sebagai dasar
pembentukan karakter religius anak. Tujuan penelitian ini adalah
untuk mengetahui proses pelaksanaan pembiasaan salat pada anak
serta mengidentifikasi hambatan yang muncul dalam praktiknya.
Metode penelitian yang digunakan adalah kualitatif dengan teknik
observasi, dokumentasi, dan analisis Miles & Huberman. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa pembiasaan ibadah salat di KB TPA
Permata Ruby berjalan dengan baik meskipun terdapat hambatan
teknis.

Penelitian ini memiliki persamaan dengan penelitian Paujiah,

Fitrianor, Rahmat Hamdani, Ana Sulton Mutmainah, Sri Asmanah

Subandi, dan Akhmad Ramli dalam Dirasat: Jurnal Manajemen

dan Pendidikan Islam berjudul “Pembiasaan Salat Duha sebagai
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Implementasi Visi Sikap Religius Anak di Taman Kanak-Kanak”
(2022)%°. Metode penelitian yang digunakan juga kualitatif. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa pembiasaan salat Duha di sekolah
berperan dalam menanamkan sikap religius anak sesuai dengan visi
lembaga pendidikan.

Persamaannya, kedua penelitian sama-sama menggunakan
pendekatan kualitatif dan menekankan pentingnya pembiasaan
ibadah salat pada anak usia dini sebagai sarana pembentukan sikap
religius dan karakter anak. Perbedaannya, penelitian Syifa dkk.
berfokus pada proses pelaksanaan pembiasaan salat serta hambatan
teknis yang dihadapi, sementara penelitian Paujiah dkk. lebih
menekankan pada pembiasaan salat Duha yang dikaitkan dengan
visi sekolah untuk membentuk sikap religius anak secara
komprehensif. Adapun penelitian penulis berbeda dari keduanya
karena lebih menekankan pembiasaan gerakan salat berjamaah
sebagai sarana untuk meningkatkan perkembangan motorik anak
usia dini di Labschool 11Q Jakarta, sehingga memberikan kontribusi
pada aspek perkembangan fisik selain aspek religius.

Penelitian lain yang turut memperkaya referensi adalah skripsi
karya Nur Cahya Nigsih dari UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta
berjudul “Pembiasaan Disiplin Salat Berjamaah di Kelompok B2
TKIT Salsabila Al-Mutahirin Yogyakarta” (2020). Penelitian ini
dilatarbelakangi oleh kebutuhan untuk menanamkan kedisiplinan
ibadah pada anak usia dini melalui kegiatan keagamaan yang rutin

dilakukan di sekolah. Tujuan penelitian ini adalah mendeskripsikan

19 paujiah, P., Fitrianor, F., Hamdani, R., Mutmainah, A. S., Subandi, S. A., & Ramli, A.
(2022). Pembiasaan Salat Duha sebagai Implementasi Visi Sikap Religius Anak di Taman
Kanak-Kanak. Dirasat: Jurnal Manajemen Dan Pendidikan Islam, 8(2), 183-193.
https://doi.org/10.26594/dirasat.v8i2.3122
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proses pembiasaan salat berjamaah serta mengidentifikasi faktor-
faktor yang mendukung maupun menghambat penerapannya.
Metode penelitian yang digunakan adalah deskriptif kualitatif
melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa pembiasaan disiplin salat berjamaah terbentuk
dengan baik, meskipun dipengaruhi oleh berbagai faktor pendukung
maupun penghambat.

Hasil tersebut memiliki persamaan dengan penelitian Ainul
Hasanah dalam jurnal berjudul “Mengajarkan Shalat pada Anak
Melalui Metode Demonstrasi, Tanya Jawab, dan Pembiasaan” 2
Metode penelitian yang digunakan juga kualitatif. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa kombinasi metode demonstrasi, tanya jawab,
dan pembiasaan efektif dalam mengenalkan ibadah salat kepada
anak usia dini.

Persamaannya, kedua penelitian sama-sama menggunakan
pendekatan kualitatif dan menekankan pentingnya metode
pembiasaan dalam mengajarkan serta menanamkan nilai ibadah
salat sejak dini. Perbedaannya, penelitian Nur Cahya lebih berfokus
pada pembiasaan disiplin salat berjamaah beserta faktor pendukung
dan penghambatnya, sedangkan penelitian Ainul Hasanah
menekankan pada variasi metode pengajaran salat untuk
mengenalkan figh ibadah kepada anak. Adapun penelitian penulis
berbeda dari keduanya karena mengkaji pembiasaan gerakan salat
berjamaah yang diarahkan untuk meningkatkan perkembangan

motorik anak usia dini di Labschool 11Q Jakarta, sehingga

20 Hasanah, A. (2018). Mengerjakan Shalat pada Anak Melalui Metode. AL Hikmah: Indonesia
Journal Of Early Childhood Islamic Education, 2(1), h. 14-16.
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kontribusinya lebih menekankan pada aspek perkembangan fisik
melalui kegiatan keagamaan.

Selanjutnya, penelitian oleh Anisa Agustina dari UIN Walisongo
Semarang dengan judul “Pengembangan Nilai Agama dan Moral
melalui Pembiasaan Salat Dhuha Sejak Usia Dini di Kelompok B
RA Al-Hidayah” (2022) juga memberikan kontribusi penting dalam
tinjauan pustaka ini. Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pentingnya
penanaman nilai agama dan moral sejak usia dini melalui praktik
keagamaan yang berulang. Tujuan penelitian ini adalah mengetahui
proses pembiasaan salat dhuha serta hasil yang diperoleh dari
pelaksanaannya pada anak usia dini. Metode penelitian yang
digunakan adalah kualitatif dengan teknik observasi, wawancara,
dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelaksanaan
salat dhuha berperan penting dalam menanamkan nilai agama dan
moral pada anak usia dini.

Hasil tersebut memiliki persamaan dengan penelitian Neng
Zakiyah Zein dan Mulyawan Safwandy Nugraha yang dimuat
dalam Epistemic: Journal of Education, Learning, and Research
berjudul “Pembentukan Karakter Disiplin Peserta Didik Melalui
Pembiasaan Salat Berjamaah”?. Penelitian ini menggunakan
metode mix method (gabungan kualitatif dan kuantitatif). Hasil
penelitian menunjukkan bahwa pembiasaan salat berjamaah lima
waktu di sekolah dan madrasah dapat membentuk karakter disiplin

peserta didik.

21 Zein, N. Z., & Nugraha, M. S. (2022). Pembentukan Karakter Disiplin Peserta Didik Melalui
Pembiasaan Salat Berjamaah. Epistemic: Jurnal limiah Pendidikan, 1(1), 77-108.
https://doi.org/10.70287/epistemic.v1il.5
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Persamaannya, kedua penelitian sama-sama menekankan
pembiasaan salat sebagai sarana pembentukan karakter dan
penanaman nilai positif, serta menyoroti peran lembaga pendidikan
dalam menanamkan kebiasaan ibadah. Perbedaannya, penelitian
Anisa lebih berfokus pada pembiasaan salat dhuha untuk
menanamkan nilai agama dan moral pada anak usia dini, sedangkan
penelitian Neng Zakiyah dan Mulyawan menekankan pembiasaan
salat berjamaah lima waktu di sekolah dan madrasah untuk
membentuk karakter disiplin peserta didik dengan pendekatan
campuran. Adapun penelitian penulis berbeda dari keduanya karena
mengkaji pembiasaan gerakan salat berjamaah sebagai media untuk
meningkatkan perkembangan motorik anak usia dini di Labschool
I1Q Jakarta, sehingga lebih menekankan pada aspek perkembangan
fisik anak melalui praktik keagamaan.

. Selain itu, skripsi yang ditulis oleh Ade Maulida Punaningrum
dengan judul “Pembiasaan Ibadah Salat Berjamaah pada Anak
melalui Kegiatan Salat Berjamaah di TPQ Al-Istigomah
Tumiyang, Banyumas” (2023) juga menjadi rujukan yang penting.
Penelitian ini dilatarbelakangi oleh kebutuhan untuk membentuk
kebiasaan ibadah pada anak melalui aktivitas keagamaan yang
konsisten di lingkungan TPQ. Tujuan penelitian ini adalah
mendeskripsikan serta menganalisis proses pembiasaan salat
berjamaah pada anak agar dapat terlatih dalam keteraturan ibadah.
Metode penelitian yang digunakan adalah kualitatif dengan teknik
observasi, wawancara, dan dokumentasi. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa kegiatan salat berjamaah di TPQ mampu

membiasakan anak melaksanakan ibadah salat secara lebih teratur.
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Hasil tersebut memiliki persamaan dengan penelitian Baiq Nada
Buahana yang dimuat dalam Khirani: Journal of Early Childhood
Education berjudul “Menanamkan Nilai Agama dan Moral dalam
Pembiasaan Kegiatan Sholat Dhuha di TK Melati Aikmel,
NTB”??, Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan
observasi, wawancara, dan dokumentasi. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa pembiasaan salat dhuha di TK Melati Aikmel
dapat menanamkan nilai agama, moral, serta kedisiplinan pada anak
usia dini sesuai dengan Standar Tingkat Pencapaian Perkembangan
Anak (STPPA).

Persamaannya, kedua penelitian sama-sama menggunakan
pendekatan kualitatif serta menekankan pentingnya pembiasaan
salat sebagai sarana menanamkan nilai-nilai positif pada anak usia
dini. Keduanya juga menyoroti peran lembaga pendidikan dalam
membentuk karakter anak melalui kegiatan keagamaan yang
dilakukan secara rutin. Perbedaannya, penelitian Ade Maulida lebih
berorientasi pada pembiasaan ibadah salat berjamaah di TPQ untuk
membiasakan keteraturan ibadah anak, sedangkan penelitian Baiq
Nada fokus pada pembiasaan salat dhuha di TK untuk menanamkan
nilai agama, moral, dan kedisiplinan sesuai dengan STPPA. Adapun
penelitian penulis berbeda dari keduanya karena mengkaji pengaruh
gerakan salat berjamaah terhadap perkembangan motorik anak usia
dini di Labschool 11Q Jakarta, sehingga lebih menekankan pada
aspek perkembangan fisik anak melalui praktik keagamaan.
Penelitian terakhir yang menjadi bagian penting dalam telaah ini

adalah skripsi oleh Anggi Sepiani berjudul “Peran Pembiasaan

22 Baiq Nada Buahana. (2023). Menanamkan Nilai Agama Dan Moral Dalam Pembiasaan
Kegiatan Sholat Dhuha di TK Melati Aikmel, NTB. Khirani: Jurnal Pendidikan Anak Usia
Dini, 1(4), 186-195. https://doi.org/10.47861/khirani.v1i4.657
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Salat dalam Membentuk Regulasi Diri Anak Usia Dini di TK
Mawar Tambun Selatan” (2024). Penelitian ini dilatarbelakangi
oleh pentingnya pembentukan regulasi diri sejak dini sebagai bekal
anak dalam mengatur perilaku dan emosinya melalui praktik
keagamaan. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui
bagaimana pembiasaan salat dapat berperan dalam membantu anak
usia dini mengembangkan regulasi diri secara optimal. Metode
penelitian yang digunakan adalah deskriptif kualitatif melalui
observasi, wawancara, dan dokumentasi. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa pembiasaan salat memberikan kontribusi nyata
dalam pembentukan regulasi diri pada anak usia dini.

Hasil tersebut memiliki persamaan dengan penelitian Ja’far
Amirudin, Elih Herlina, dan Hani Siti Nuraeni yang dimuat dalam
Jurnal lhsan berjudul “Penerapan Metode Pembiasaan Sholat
pada Anak Usia Dini (Studi di Raudhatul Athfal Al-Ittihad
Kabupaten Garut Provinsi Jawa Barat)”?®. Penelitian ini juga
menggunakan metode kualitatif ~ deskriptif dengan teknik
pengumpulan data berupa wawancara, observasi, dan dokumentasi.
Hasil penelitian mereka menunjukkan bahwa penerapan metode
pembiasaan salat di RA Al-Ittihad mampu memperkuat pemahaman
anak-anak tentang ajaran Islam sekaligus menanamkan nilai
keimanan, ibadah, dan akhlak dalam kehidupan sehari-hari.

Persamaannya, kedua penelitian sama-sama menggunakan
metode kualitatif  deskriptif serta menekankan pentingnya
pembiasaan salat sebagai sarana pembentukan karakter anak usia

dini. Perbedaannya, penelitian Anggi Sepiani lebih menekankan

23 Amirudin, J., Herlina, E., & Siti Nuraeni, H. (2024). Penerapan Metode Pembiasaan Sholat
Pada Anak Usia Dini: (Studi di Raudhatul Athfal Al- Ittihad Kabupaten Garut Provinsi Jawa
Barat). IHSAN : Jurnal Pendidikan Islam, 2(2), 82-90. https://doi.org/10.61104/ihsan.v2i2.258
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pada pembentukan regulasi diri anak melalui pembiasaan salat di

TK, sedangkan penelitian Ja’far Amirudin dkk. berfokus pada

penanaman nilai keimanan, ibadah, dan akhlak melalui pembiasaan

salat di RA. Adapun penelitian penulis berbeda dari keduanya
karena lebih menitikberatkan pada pengaruh gerakan salat
berjamaah terhadap perkembangan motorik anak usia dini.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa penelitian-penelitian
terdahulu sama-sama menegaskan pentingnya pembiasaan salat dalam
pembentukan aspek spiritual, moral, maupun psikologis anak usia dini.
Namun, kajian-kajian tersebut masih jarang yang secara spesifik
menyoroti aspek perkembangan motorik anak, khususnya melalui
gerakan salat berjamaah. Inilah yang menjadi kebaruan (novelty) dalam
penelitian penulis, yaitu menempatkan pembiasaan salat berjamaah
tidak hanya sebagai aktivitas religius, tetapi juga sebagai sarana
pengembangan potensi fisik dan motorik anak. Sehingga, penelitian ini
diharapkan dapat memperluas khazanah keilmuan tentang pendidikan
anak usia dini melalui pendekatan integratif antara aspek religius

dengan aspek perkembangan fisik.

. Sistematika Penulisan

Bab | Pendahuluan, berisi uraian mengenai latar belakang masalah,
identifikasi masalah, batasan masalah, rumusan masalah, tujuan dan
manfaat penelitian, tinjauan pustaka, metode penelitian, teknik
pengumpulan data, teknik analisis data, teknik penulisan, serta
sistematika penulisan.

Bab Il Landasan Teori, mencakup kajian teoritis dan konsep-konsep
yang mendukung penelitian, khususnya mengenai pembiasaan gerakan
salat berjamaah serta kaitannya dengan peningkatan perkembangan

motorik pada anak usia dini.
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Bab 11l Metodologi Penelitian, menjelaskan tentang waktu dan
tempat penelitian, metode penelitian, sumber dan jenis penelitian,
variabel penelitian, populasi dan sampel, teknik pengumpulan data,
serta teknik pengolahan dan analisis data.

Bab IV Hasil Penelitian dan Pembahasan, menyajikan hasil
penelitian yang mencakup gambaran umum objek penelitian, deskripsi
data, analisis data, serta interpretasi hasil penelitian.

Bab V Penutup, berisi kesimpulan dari hasil penelitian yang telah

dilakukan serta saran-saran yang berkaitan dengan temuan penelitian.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Pembiasaan gerakan salat berjamaah di RA Labschool 11Q Jakarta
memiliki peran yang sangat signifikan dalam meningkatkan
perkembangan motorik anak usia dini, baik motorik kasar maupun
motorik halus. Kegiatan salat berjamaah yang dilakukan secara rutin,
terstruktur, dan didampingi guru menjadi bagian dari proses stimulasi

fisik anak yang menyenangkan dan bermakna.

Upaya pembiasaan gerakan salat berjamaah dalam meningkatkan
perkembangan motorik anak usia dini dilakukan dengan langkah
sebagai berikut: pelibatan orang tua dalam menunjang kegiatan salat
berjamaah, melakukan pengulangan guna memperkuat daya ingat anak
terhadap urutan dan gerakan salat, anak-anak di ajak bermain peran
salat berjamaah, menanamkan kebiasaan ibadah sejak usia dini dengan
membangun kebiasaan salat berjamaah setiap hari, menumbuhkan rasa
cinta dan ketaatan kepada Allah melalui kebiasaan salat berjamaah
setiap hari, menanamkan pemahaman dasar mengenai salat,
menyisipkan pemahaman keagamaan yang bersumber dari hadis-hadis
nabi, menciptakan suasana yang kondusif dengan membantu anak
membentuk pola pikir yang otomatis sehingga gerakan salat dan tata
caranya menjadi bagian yang melekat dalam keseharian, pemberian
pujian secara verbal dan penghargaan sederhana pada anak yang mulai
hafal gerakan salat atau melafalkan bacaan salat dengan benar. dari
pembiasaan tersebut dapat disimpulkan perkembangan motorik kasar
dan motorik halus anak usia dini di RA Labschool 11Q Jakarta sangat
dipengaruhi oleh stimulasi yang tepat, konsisten, dan menyenangkan

139
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yang dilakukan secara terpadu antara sekolah dan lingkungan keluarga
salah satunya melalui pembiasaan salat berjamaah.

B. Saran

1. Bagi kepala sekolah agar tetap mempertahankan untuk melibatkan
orang tua dalam setiap perencanaan proses pembelajaran siswa di
sekolah RA Labschool 11Q Jakarta, dan lebih memperhatikan
tentang parenting-parenting kepada orang tua siswa agar selalu
terlibat aktif dalam kegiatan anak.

2. Bagi guru, teruslah untuk membuat pendekatan dan strategi
bagaimana cara agar attachment antara orang tua dan anak semakin
kuat sehingga perkembangan anak semakin baik sesuai dengan

tahapan usianya.
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Lampiran 1. 6 Hasil Pengumpulan Data
1. Catatawan Wawancara 1
CATATANWAWANCARA
HASILWAWANCARA KEPALA SEKOLAH
Nama kepala sekolah: Alfia fayruz

Hari/Tanggal : Senin 09 Juni 2025

No Pertanyaan Jawaban

Nama lengkap anda siapa?
1 Alfia fayruz

Sudah berapa lama menjadi
2. 1 Tahun 5 bulan
kepala sekolah?

Tujuan utama dari  pembiasaan
gerakan salat berjamaah di sekolah TK
ini adalah untuk menanamkan nilai-
nilai spiritual, kedisiplinan, serta

Apa tujuan utama yang Ingin membangun kebiasaan ibadah yang

dicapai  dengan  pembiasaan positif sejak usia dini. Masa usia dini

gerakan salat berjamaah di
merupakan masa emas dalam

sekolah ini? pembentukan karakter, dan
pembiasaan ibadah seperti salat
berjamaah sangat penting sebagai
bagian dari pendidikan karakter anak
yang terintegrasi dalam kehidupan

sehari-hari mereka.

4. | Apa alasan sekolah mengadakan | Kegiatan salat berjamaah secara rutin
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kegiatan salat berjamaah secara

rutin bagi anak usia dini?

yang dilaksanakan di lingkungan TK
kami merupakan bagian integral dari
program pembelajaran karakter dan
pembiasaan nilai-nilai agama Islam
sejak usia dini. Terdapat beberapa
alasan kuat dan mendasar mengapa
kegiatan ini kami laksanakan secara
terencana dan berkelanjutan, sejalan
dengan visi pendidikan anak usia dini
yang holistik, mencakup
pengembangan nilai-nilai  spiritual,

sosial, emosional, dan kemandirian.

Bagaimana Anda melihat
hubungan antara salat berjamaah
dan peningkatan kemampuan

motorik anak usia dini?

saya memandang bahwa  salat
berjamaah tidak hanya memiliki
dimensi spiritual dan pembentukan
karakter, tetapi juga  memberi
kontribusi positif terhadap
perkembangan kemampuan motorik
anak-anak. Salat merupakan ibadah
fisik yang menggabungkan gerakan
tubuh dengan kesadaran spiritual, dan
ini memiliki dampak yang cukup
signifikan  terhadap  pertumbuhan
motorik, khususnya motorik Kkasar,

pada anak usia dini.

Sejauh mana kegiatan salat
berjamaah ini menjadi bagian,

dari kurikulum untuk

Kegiatan salat berjamaah di Taman
Kanak-Kanak kami tidak hanya

dimaknai sebagai aktivitas ibadah
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mendukung perkembangan

motorik anak?

rutin, tetapi juga telah dirancang dan
diintegrasikan  secara  menyeluruh
dalam kurikulum pembelajaran untuk
mendukung perkembangan
menyeluruh anak, termasuk
perkembangan motorik, baik motorik
halus maupun motorik kasar. Dalam
Kurikulum Merdeka maupun
Kurikulum 2013 PAUD yang kami
adopsi, pengembangan aspek fisik
motorik merupakan salah satu capaian
penting perkembangan anak usia dini.
Oleh karena itu, kegiatan salat
berjamaah yang dilaksanakan secara
rutin di sekolah menjadi sarana yang
tepat untuk mendukung penguatan

aspek tersebut.

Apa alasan sekolah mengadakan
kegiatan salat berjamaah secara

rutin bagi anak usia dini?

kami meyakini bahwa pembentukan
karakter dan pembiasaan positif sejak
dini adalah pondasi utama dalam
membangun generasi yang berakhlak
mulia. Salah satu upaya konkret yang
kami lakukan di lingkungan sekolah
adalah dengan mengadakan kegiatan
salat berjamaah secara rutin bagi anak-
anak usia dini. Alasan utama kami
menyelenggarakan kegiatan ini secara
rutin adalah karena salat merupakan
tiang agama dalam ajaran Islam, dan

dengan membiasakan anak
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melaksanakannya sejak dini, kami
berharap nilai-nilai spiritual dan moral
dapat tertanam kuat dalam diri anak-
anak. Meskipun mereka masih Kkecil
dan belum terkena kewajiban salat,
namun masa usia dini adalah masa
emas dalam membentuk kebiasaan
baik yang akan terbawa hingga

mereka dewasa.

Apakah sekolah memiliki
program Khusus atau strategi
untuk memantau perkembangan
motorik anak yang terkait dengan

kegiatan salat berjamaah?

lya, sekolah kami memiliki program
dan strategi khusus dalam memantau
perkembangan motorik anak,
khususnya yang terkait dengan
kegiatan salat berjamaah. Kami
memahami bahwa salat bukan hanya
aktivitas ~ spiritual, tetapi  juga
melibatkan aspek fisik dan motorik
yang sangat penting untuk
perkembangan anak usia dini. Oleh
karena itu, kami menjadikan kegiatan
salat berjamaah sebagai salah satu
sarana pembelajaran yang terintegrasi
antara  aspek  keagamaan  dan
perkembangan  motorik.  Pertama,
sekolah memiliki jadwal rutin salat
berjamaah yang dilakukan setiap hari,
terutama salat Dhuha. Dalam setiap
pelaksanaan salat ini, guru tidak hanya
mendampingi, tetapi juga secara aktif

mengamati bagaimana anak
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melakukan gerakan-gerakan salat—
seperti berdiri, ruku’, sujud, duduk di
antara dua sujud, dan tasyahhud.
Gerakan-gerakan ini sangat
bermanfaat untuk melatih koordinasi,
keseimbangan, dan kelenturan tubuh

anak.

dilakukan

keberhasilan

Bagaimana evaluasi
untuk  menilai
pembiasaan gerakan salat dalam
mendukung perkembangan

motorik anak?

Evaluasi terhadap keberhasilan
pembiasaan gerakan salat sebagai
bagian dari pengembangan motorik

anak usia dini dilakukan melalui

yang
dan

pendekatan menyeluruh,

bertahap, sesuai  dengan
karakteristik perkembangan anak-anak
usia TK. Gerakan salat tidak hanya
bernilai ibadah, tetapi juga berfungsi
sebagai sarana pelatihan fisik yang
sangat bermanfaat bagi perkembangan
motorik kasar anak. Oleh karena itu,
difokuskan

beberapa aspek penting, yaitu aspek

proses evaluasi pada
motorik, partisipasi, konsistensi, serta
pemahaman anak terhadap gerakan

salat.

10.

Apa  tujuan utama  dari
pembiasaan salat berjamaah ini?
Apakah

pengembangan motorik anak?

termasuk untuk

ujuan utama dari pembiasaan salat
berjamaah di tingkat Taman Kanak-
Kanak (TK)

sebagai rutinitas ibadah, tetapi lebih

bukan semata-mata

luas lagi yaitu sebagai bagian dari

pembentukan karakter, penanaman
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nilai-nilai spiritual, dan pembiasaan
perilaku positif sejak dini. Dalam
tahap perkembangan usia dini, anak-
anak sangat peka terhadap
pengalaman yang mereka alami secara
berulang, sehingga kegiatan salat
berjamaah yang dilakukan secara
konsisten akan menjadi  fondasi
penting dalam membentuk kesadaran
spiritual, sosial, dan emosional anak.
Secara Kkhusus, pembiasaan salat

berjamaah
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CATATAN WAWANCARA
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HASILWAWANCARA GURU KELAS B2

Nama kepala sekolah: Alfia fayruz

Hari/Tanggal : Senin 09 Juni 2025

No Pertanyaan Jawaban
Nama lengkap anda siapa? Rizkya Kamelida Fitriani
1.
~ | Saya menjadi wali kelas sudah 2 tahun
Sudah berapa lama menjadi ) )
5 bulan. Kalau mengajar sudah jalan 3
guru kelas?
2. tahun.
Saya mengajarkan gerakan shalat
dengan cara mencontohkan di depan,
jika perlu saya pakai mukenah saya
akan pakai mukenah untuk
Bagaimana anda mencontohkan lebih detail ke anak
mengajarkan gerakan- shalihah, di awal memang mereka
3. gerakan salat kepada anak- masih meniru, dengan sebisa mereka,

anak?

mungkin ada yang masih sambil
bermain”, itu tidak apa, karena nanti
jika mereka sudah sering meniru,
mereka akan terbiasa sendiri, nanti
gilirannya  saya  keliling  untuk

membenarkan gerakan mereka jika
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masih ada yg perlu dibenarkan. Tentu
juga
dalam

bekerjasama dengan  guru

pendamping, menertibkan

gerakan shalat anak.

Gerakan sal-at apa - yang Menurut saya, Gerakan rukuk, sujud,
paling p(?ntlng membufat dan transisi antar posisi (terutama dari
dalam meningkatkan motorik duduk ke berdiri) sangat penting dalam
4. kasar anak (m|salr-1ya mendukung  perkembangan  motorik
gerakan rukuk,sujud kasar ~ anak  karena  melibatkan
o
berdiri): keseimbangan, koordinasi, kekuatan
otot besar, dan fleksibilitas tubuh.
] | Saya melihat adanya perubahan positif.
Bagaimana anda mengamati T )
Anak-anak jadi lebih mampu menjaga
perubahan dalam ) o
] ) keseimbangan saat berdiri dan rukuk,
keterampilan motorik anak ]
serta lebih cekatan dalam bergerak.
setelah mereka ) ] o
S. Mereka juga tampak lebih percaya diri
melaksanakan salat o
) ) dalam mengikuti gerakan bersama
berjamaah secara rutin?
teman-temannya.
lya, saya melihat peningkatan
Apakah anda melihat anak- | koordinasi tubuh mereka. Anak-anak
anak menjadi lebih | yang sebelumnya canggung, menjadi
terkoordinasi  atau  lebih | lebih  luwes dan cepat dalam
6. | lincah setelah mengikuti | menyesuaikan gerakan. Hal ini terlihat
kegiatan salat? saat mereka bergerak dari satu posisi ke
posisi lainnya dalam salat.
. Apakah anda memberikan | jya saya selalu memberi pujian dan

penguatan  tertentu  pada

semangat seperti “Masya Allah, Eiji
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anak-anak untuk memastikan
mereka Melakukan gerakaan

Salat dengan benar?

khusyuk sekali!”, Dengan cara ini,
anak-anak merasa dihargai dan lebih
semangat untuk melakukan gerakan

salat dengan benar.

Sangat berdampak. Gerakan salat
adalah aktivitas fisik yang teratur dan
Menurut anda apakah | berulang. Ini membantu anak
gerakan salat berdampak | mengembangkan  otot-otot  besar,
g. | pada perkembangan motorik | keseimbangan tubuh, dan kemampuan
anak? berpindah posisi dengan luwes. Salat
juga melatih konsentrasi dan kesadaran
tubuh.
Tantangannya ada, terutama dalam
menjaga fokus anak-anak yang mudah
teralihkan. Tapi dengan pendekatan
Apakah ada tantangan dalam yang menyenangkan dan konsisten,
0. kr:lerwbiasakan anak  salat seperti bercerita sebelum salat atau
Jamaah? memberi peran (misalnya jadi imam),
anak-anak jadi lebih antusias dan
terbiasa salat berjamaah.
Saya memantau perkembangan motorik
Baaimana anda memahami ) ) )
) anak melalui observasi harian dan
pe.rkerth-)angan motorik anak aktivitas yang melibatkan gerakan
10 usia dini?

tubuh, seperti bermain, menari, dan

kegiatan fisik lainnya termasuk salat
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3. Catatan Wawancara 3
CATATAN WAWANCARA
HASILWAWANCARA ORANG TUA
Nama : Euis lia karwati
Jenis kelamis : Perempuan
Pekerja : Ibu rumah tangga
Hari/Tanggal : Jumat 23 Mei 2025
No Pertanyaan Jawaban
Apa pendapat anda Sangat bagus karena salat berjamaah yang
. mengenai kegiatan salat diikuti di sekolah sangat penting untuk
' berjamaah yang di ikuti menanamkan nilai-nilai agama sejak dini
anak anda di sekolah? pada siswa.
Apakah anda melihat
adanya perubahaan dalam Perkembangan motorik tentu ada anak
2.| keterampilan motorik anak | menjadi tahu gerakan-gerakansalat seperti
anda setelah mengikuti rukuk,sujud dan melatih konsentrasi.
kegiatan salat secara rutin?
Apakah anda merasa
bahwa salat berjamaah di Alhamdulillah anak saya sekarang di
3.| sekolah membuat anak rumah juga aktif mengikuti salat berjamaah
anda menjadi aktif secara di mushola
fisik di rumah?
Bagaimana perubahan Karena di sekolah salatnya berjamaah
4.| kebiasaan fisik anak anda dengan teman jadi di rumah juga anak

setelah mngikuti kegiatan

seimbang salat di rumah maunya




167

salat berjamaah? Apakah
anda melihat anak anda
menjadi lebih lincah atau

lebih seimbang?

berjamaah.

Apakah anda mendukung
pembiasaan gerakan salat
berjamaah untuk
mendukung perkembangan

motorik anak? Mengapa?

Sangat mendung,karena peraktek salat
berjamaah di sekolah banyak
perkembangan pribadi dan akademis
seperti menguatkan iman dan taqwa
menumbuhkan kesadaran akan keberadaan
tuhan, dan juga dapat membentuk karakter

siswa yang disiplin.

Apakah anak anda antusias
saat diminta meniru atau
melakukan gerakan salat

di rumah?

Tergantung moodnya kalau anak moodnya
lagi enak dia ngikuti tapi kalau lagi malas

atau capek dia kaya terpaksa gitu.

Bagaimana sikap anak saat
menjalankan salat di
rumah (sendiri atau

berjamaah)

Kalau di rumah lebih senang berjamaah

Apakah yang anda lakukan
di rumah untuk
mendukung kebiasaan

salat anak?

Yang saya lakukan di rumah supaya anak
mau salat dengan cara membelikan alat
salat salat khusus anak-anak seperti kain
sarung anak, sajadah mini terus kasih

pujian jadi anak juga semangat salatnya.

Apa harapan anda
terhadap kegiatan salat

berjamaah di sekolah?

Harapan saya dengan adanya kegiatan salat

berjamaah di sekolah dengan menanamkan

nilai-nilai agama sejak usia dini, anak bisa
tumbuh menjadi generasi muda yang

beriman,bertakwa dan berahlak mulia.
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4. CATATAN WAWANCARA 4

CATATAN WAWANCARA
HASILWAWANCARA ORANG TUA
Nama : Haryati

Jenis kelamis : Perempuan

Pekerja : Ibu rumah tangga

Hari/Tanggal : Rabu 28 Mei 2025

No Pertanyaan Jawaban
Sangat mendukung sekali
S karena kegiatan salat
Apa pendapat anda mengenai kegiatan ) )
] o berjamah sebagai cara
1 salat berjamaah yang di ikuti anak anda
membantu anak
di sekolah?
membiasakan melaksanakan
ibadah salat
Apakah anda melihat adanya
5 perubahaan dalam keterampilan motorik |
. a
anak anda setelah mengikuti kegiatan Y
salat secara rutin?
Apakah anda merasa bahwa salat
3 berjamaah di sekolah membuat anak |
. a
anda menjadi aktif secara fisik di Y
rumah?
A Bagaimana perubahan kebiasaan fisik Lebih seimbang, Perubahan

anak anda setelah mngikuti kegiatan

gerakan fisik jadi lebih
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salat berjamaah? Apakah anda melihat
anak anda menjadi lebih lincah atau

lebih seimbang?

teratur, otot-otot jadi lebih
kuat

Apakah anda mendukung pembiasaan
gerakan salat berjamaah untuk
mendukung perkembangan motorik

anak? Mengapa?

Mendukung sekaliKarena
salat melibatkn gerakan fisik
yang besar dan kompleks ini

membantu melatih dan
meningkatkan kemampuan

motorik kasar anak.

Apakah anak anda antusias saat diminta
meniru atau melakukan gerakan salat di

rumah?

lya

Bagaimana sikap anak saat menjalankan

salat di rumah (sendiri atau berjamaah)

lya,Sering sekali berjamaah

Apakah yang anda lakukan di rumah

untuk mendukung kebiasaan salat anak?

Menjadi
teladan,memberikan edukai
tentang pentingnya
salat,mengajarkan tata cara
salat, mengajaksalat
berjamaah ,serta
menciptakan suasana salat
yang nyaman dan

menyenangkan

Apa harapan anda terhadap kegiatan

salat berjamaah di sekolah?

Dapat menjadi sarana untuk
membiasakan anak-anak
untuk melaksanakan salat

sejak usia dini sehingga
mereka terbiasa beribadah

dan
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5. Catatan wawancara 5
CATATAN WAWANCARA
HASILWAWANCARA ORANG TUA
Nama : Ahyana
Jenis kelamis : Perempuan
Pekerja : Ibu rumah tangga

Hari/Tanggal: Jumat 23 mei 2025

NO PERTANYAAN JAWABAN

Pendapat saya , saya sangat bersyukur

Apa pendapat anda mengenai ) )
krn dgn adanya sholat berjamaah di

1. kegiatan salat berjamaah yang o
sekolah 11Q , Anak menjadi sll tergerak

di ikuti anak anda di sekolah?
untuk melaksanakan sholat

Apakah anda melihat adanya Perubahan dalam motorik anak saat
perubahaan dalam keterampilan rutin melaksanakan sholat berjamaah,
2. motorik anak anda setelah Anak semakin giat untuk bergerak
mengikuti kegiatan salat secara melaksanakan sholat berjamaah,baik

rutin? diselolah maupun dirumah

Apakah anda merasa bahwa

salat berjamaah di sekolah lya Anak menjadi lebih aktif dalam
3 membuat anak anda menjadi melaksanakan sholat brjamaah dirumah
aktif secara fisik di rumah?
Bagaimana perubahan Anak semangat dalam mengikuti sholat
kebiasaan fisik anak anda berjamaah, walaupun Anak terkadang
setelah mngikuti kegiatan salat terlalu lincah sehingga menambah
4 berjamaah? Apakah anda gerakan berulang-ulang pd saat
melihat anak anda menjadi melakukan gerakan sholat ( spt, kepala

lebih lincah atau lebih tengak tengok, tangan dan kaki gerak-
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seimbang?

gerakan)

Apakah anda mendukung
pembiasaan gerakan salat
berjamaah untuk mendukung
perkembangan motorik anak?

Mengapa?

mendukung, krn membiasakan
Anakuntuk sll tergerak dan bergerak
dim melaksanakan sholat berjamaah
sebagai bentuk kewajiban dim
melaksanakan sholat 5 waktu dgn tartil

dan tuma'ninah

Apakah anak anda antusias saat
diminta meniru atau melakukan

gerakan salat di rumah?

Anak sangat antusias dan semangat
dalam melaksanakan gerakan sholat,
walaupun kadang-kadang masih suka

tengak tengok, tangan dan kaki
bergerak-bergerak

Bagaimana sikap anak saat
menjalankan salat di rumah

(sendiri atau berjamaah)?

Jika Anak sholat sendiri( Anak lebih
fokus tapi terkadang masih terburu-
buru), Jika Anak sholat berjamaah
terkadang fokus, tapi terkadang masih
suka tengak tengok, apalgi jika sholat
bertemu bersama temantemannya yang

seumurannya terkadang tidak fokus

Apakah yang anda lakukan di
rumah untuk mendukung

kebiasaan salat anak?

Kami orang tua selalu mengajak dan
melibatkan Anak untuk bersama?

melaksanakan sholat berjamaah

Apa harapan anda terhadap
kegiatan salat berjamaah di

sekolah?

.Harapannya : Anak menjadi trus sl
semangat tergerak, bergerak dalam
melaksanakan kewajiban sholat baik di
sekolah, dirumah dan dimanapun Anak
berada untuk melaksakan sholat 5

waktu
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6. Catatan wawancara 6
CATATAN WAWANCARA
HASILWAWANCARA ORANG TUA
Nama: Dewi Aryani
Jenis kelamis : Perempuan
Pekerja : -

Hari/Tanggal : Sabtu 24 mei 2025

NO PERTANYAAN JAWABAN
Sangat baik, karena
dengan shalat berjamaah
anak-anak bisa
1 Apa pendapat anda mengenai kegiatan salat menciptakan rasa
berjamaah yang di ikuti anak anda di sekolah? kebersamaan,
kedisiplinan, saling
berinteraksi satu sama
lain dan juga
Apakah anda melihat adanya perubahaan ] o
iya, anak menjadi lebih
2. | dalam keterampilan motorik anak anda setelah )
mengikuti kegiatan salat secara rutin? akiit bergerak
lya, karena gerakan
sholat melibatkan
Apakah anda merasa bahwa salat berjamaah di berbagai aktifitas fisik
3. sekolah membuat anak anda menjadi aktif seperti takbiratul ihram,

secara fisik di rumah?

rukuk, sujud, duduk
diantara dua sujud dan

salam
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Bagaimana perubahan kebiasaan fisik anak
anda setelah mngikuti kegiatan salat
berjamaah? Apakah anda melihat anak anda

menjadi lebih lincah atau lebih seimbang?

Anak terlihat lebih
lincah, kadang kami
merasa mereka tidak
permah merasa lelah

karena selalu aktif.

Apakah anda mendukung pembiasaan gerakan
salat berjamaah untuk mendukung

perkembangan motorik anak? Mengapa?

Ya, Seperti yang sudah
disampaikan pada point
sebelumnya bahwa
gerakan sholat
melibatkan berbagai
aktififitas fisik yang bisa
meningkatkan motorik
anak sehingga sangat
baik diterapkan sejak

dini

Apakah anak anda antusias saat diminta
meniru atau melakukan gerakan salat di

rumah?

Ya, dia antusias

Bagaimana sikap anak saat menjalankan salat

di rumah (sendiri atau berjamaah)?

kadang sendiri kadang
berjamaah, yang penting
meraka mau melakukan
shalat kami sebagai
orang tua sudah merasa

senang.

Apakah yang anda lakukan di rumah untuk

mendukung kebiasaan salat anak?

Memberi contoh dan
Mengajak anak untuk
melakukan shalat
bersama-sama serta
memberitahu anak

tentang pentingnya shalat
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dengan bahasa yang
mudah dimengerti agar
anak mau melakukan

shalat

Dapat membentuk
karaktek anak menjadi
) seorang muslim yang
Apa harapan anda terhadap kegiatan salat ) o )
0. ] ) baik, memiliki pondasi
berjamaah di sekolah?
yang kuat dalam agama

dan moral dan menjadi

seorang yang disiplin.

7. Catatan wawancara 7

CATATAN WAWANCARA

HASIL WAWANCARA ORANG TUA
Nama : Siti istigomah

Jenis kelamis : Perempuan

Pekerja : Ibu rumah tangga

Hari/Tanggal : Jumat 22 mei 2025

NO PERTANYAAN JAWABAN
Apa pendapat anda mengenai Bagus dapat mengajari anak atau
1. | kegiatan salat berjamaah yang membiasakan anak untuk sholat
di ikuti anak anda di sekolah? berjamaah

Apakah anda melihat adanya
lya ada perubahan orang tua hanya
perubahaan dalam ) ]
2. ) . mengingatkan sekali langsung d
keterampilan motorik anak )
kerjakan

anda setelah mengikuti
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kegiatan salat secara rutin?

Apakah anda merasa bahwa
salat berjamaah di sekolah
membuat anak anda menjadi

aktif secara fisik di rumah?

lya sangat mendukung karena faham

sendiri anaknya sholat sendiri

Bagaimana perubahan
kebiasaan fisik anak anda
setelah mngikuti kegiatan

salat berjamaah? Apakah anda
melihat anak anda menjadi
lebih lincah atau lebih

seimbang?

lya makin lincah dari gerakan dalam
sholatnya makin khusu dan makin

tertib saat melaksanakannya

Apakah anda mendukung
pembiasaan gerakan salat
berjamaah untuk mendukung
perkembangan motorik anak?

Mengapa?

iya sangat mendukung untuk motorik
anak dari setiap gerakan sholat apa lagi

untuk kesehatan badan

Apakah anak anda antusias
saat diminta meniru atau
melakukan gerakan salat di

rumah?

sangat antusias karena dari kecilnya

selalu d arahin untuk selalu sholat

Bagaimana sikap anak saat
menjalankan salat di rumah

(sendiri atau berjamaah)?

selalu di ajak berjamaah Bersama
orang tua ata kadang anak yang

mengajak salat berjamaah bareng

Apakah yang anda lakukan di
rumah untuk mendukung

kebiasaan salat anak?

iya selalu memberikan hadiah yang
anak suka,dan memberikan support
agar anak mau rajin salat seperti
memberikn hadiah,contohnya

membelikan alat salat yang ia suka

Apa harapan anda terhadap

Sebagai orang tua, kami memiliki




176

kegiatan salat berjamaah di harapan besar terhadap kegiatan ini,

sekolah? tidak hanya sekadar rutinitas harian,

tetapi lebih dari itu, kami berharap
kegiatan salat berjamaah mampu

menjadi pondasi awal dalam
membentuk kepribadian anak yang
religius, disiplin, dan bertanggung
jawab..
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Lampiran 1. 4 Laporan Hasil Dokumentasi

Gambar 1.1 Tampak depan sekolah




178

Gambar 1.3

Ruang Kelas A1 RA Labschool 11Q Jakarta
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Gambar 1.4

Ruang Kelas A2 RA Labschool 11Q Jakarta

Gambar 1.5

Ruang Kelas B1 RA Labschool 11Q JAKARTA
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Gambar 1.6

Ruang Kelas B2 RA Labschool 11Q JAKARTA
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Gambar 1.8

Kegiatan Murojaah Pagi Sebelum Pelajaran

Gambar 1.9

Kegiatan Berbaris Sebelum Masuk Kelas
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Gambar 1.10 Kegiatan Salat Berjamaah Di Kelas

Gambar 1.12 Kegiatan Bermain Di Luar Kelas
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Lampiran 1. 5: Surat Keterangan Hasil Cek Plagiarisme
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